i SEKRETARIAT JENDERAL
% DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

PUSAT PENGEMBANGAN KOMPETENSI
SUMBER DAYA MANUSIA LEGISLATIF

NOTA DINAS
NOMOR : 371/ PR.01.04/9/2025

Yih. : Kepala Biro Perencanaan dan Organisasi
Dari : Kepala Pusat Pengembangan Kompetensi SDM Legislatif
Hal : Penyampaian Rencana Aksi

Tanggal : 23 September 2025

Menindaklanjuti surat Kepala Biro Perencanaan dan Organisasi No.
B/521/PR.01.04/09/2025, terlampir kami sampaikan Rencana Aksi Pusat
Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusia Legislatif Jenderal DPR RI
tahun 2025 yang telah diinput pada aplikasi SPECTRO+.

Atas perhatian Saudara, kami mengucapkan terima kasih.

<., Ditandatanganisecara elektronik oleh ;
4
KEPALA PUSAT PENGEMBANGAN
5y KOMPETENSI SOM LEGISLATIF

or. fulia Sofyan, §.505., 1S

Tembusan:
Kepala Bagian PKO RB Sekretariat Jenderal DPR R
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